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Recap

Distribusi air di bumi



• Semua bentuk kehidupan
menggunakan lapisan yang 
memisahkannya dari lingkungan





Kohesi

Adhesi



Peranan air dalam memoderasi suhu



Hidrologi

• Hidrologi mempelajari distribusi air yang ada di bumi maupun di 
atmosfer termasuk pergerakannya

• Ilmu yang mempelajari mengenai distribusi, pergerakan, kualitas, dan
siklus air yang lebih dikenal sebagai hidrologi menjadi dasar dalam
merencanakan pengelolaan daerah aliran sungai. 





Now…….. Presipitasi

• Presipitasi adalah suatu proses 
meteorologi yang menghasilkan
jatuhan air (cair, salju dll.)

• Presipitasi mempengaruhi
jumlah, waktu, sebaran, dan
kualitas air yang ditambahkan ke
system DAS

• Hujan adalah salah satu bentuk
presipitasi yang berbentuk cair







• Curah hujan adalah jumlah air hujan yang jatuh selama periode waktu
tertentu yang pengukurannya menggunakan satuan tinggi di atas
permukaan tanah horizontal yang diasumsikan tidak terjadi infiltrasi, run 
off, maupun evaporasi

• Distribusi curah hujan wilayah atau daerah (regional distribution) adalah
persebaran intensitas curah hujan yang dihitung dengan mengacu pada
pengukuran curah hujan di stasiun–stasiun meteorologi dengan
menggunakan metode tertentu
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• Hubungan antara tekanan uap
jenuh dengan suhu udara

• Parsel udara A harus
didinginkan (A ke C) atau air 
harus ditambahkan (A ke B) 
sebelum kejenuhan udara
terjadi



Presipitasi terjadi ketika 3 kondisi ini terjadi:

• Atmosfir menjadi jenuh

• Partikel kecil seperti debu di atmosfir (pada ruang di mana kondensasi
dan sublimasi terjadi)

• Air dan partikel es mengembang cukup besar dan jatuh (melawan
gaya keatas)



Jumlah curah hujan tergantung sirkulasi uap
air, yang juga dipengaruhi faktor-faktor: 
1. Letak garis lintang

2. Ketinggian tempat

3. Jarak dari sumber-sumber air 

4. Posisi daerah terhadap benua/daratan

5. Arah angin terhadap sumber-sumber air (menjauhi/mendekati) 

6. Hubungannya dengan deretan gunung 

7. Suhu nisbi tanah dan samudera yang berbatasan 
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Jenis-jenis presipitasi menurut prosesnya

1. Presipitasi Frontal

Terjadi ketika sirkulasi membawa dua
massa udara dengan suhu dan
kandungan air berbeda bertemu dan
udara terangkat ke depan (frontal)

Cold front  dihasilkan dari massa
udara dingin yang menggantikan dan
mengangkat massa udara panas
intensitas tinggi, tapi singkat, dan
sempit

Warm front  dari massa udara panas
yang naik ke atas massa udara dingin
 intensitas rendah, lebih lama dan
luas



2. Presipitasi Orografik

Adalah ketika sirkulasi udara membawa massa udara yang mengandung air 
menabrak permukaan gunung dan terangkat. Massa udara yang terangkat
akan semakin jenuh, dan membuat lebih banyak presipitasi sejalan dengan
naiknya elevasi

Windward Vs Leeward



3. Presipitasi Convective

Terjadi dari panas yang berlebih di 
permukaan bumi (musim panas). 

Massa udara panas akan terus naik
ke atas dan akhirnya mengalami
kondensasi.

Di daerah tropis disebut juga hujan 
zenithal 



Alat Pengukur Curah Hujan

• Ada 2 (dua) jenis alat yang digunakan untuk pengamatan, yakni jenis
biasa (manual) dan jenis otomatis. 



Tipping bucket





Metode Menghitung rata-rata curah hujan

1. Metode Rata-rata Aritmatik



Menghitung rata-rata curah hujan

2. Metode Polygon Thesian



Menghitung rata-rata curah hujan

3. Metode Isohyetal


